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Abstract 

This article aims to reconstruct the concept of economic value from an Islamic philosophical perspective, 

taking blockchain technology and Bitcoin as a case study. Departing from the premise that value is i'tibārī 

that is, arising from collective recognition rather than inherent in substance, this research argues that the 

shift from gold, fiat currency, to cryptocurrency does not constitute an ontological revolution, but rather 

a transformation of the institutional medium through which collective recognition is stabilized. Through 

a synthetic approach combining classical Islamic philosophy and contemporary social constructivism, 

this study demonstrates that the ontological structure of value remains contingent, while the ethical 

dimension emerges from the choice of medium, which shapes structures of power and social relations. 

The analysis reveals that Bitcoin represents not a new metaphysics of value, but a distributed form of 

i'tibārī value, where recognition is maintained through algorithmic consensus rather than centralized 

authority. The study concludes that the most ethically preferable medium of value is one that maintains 

structural stability while minimizing coercive concentration of power, with moral responsibility 

ultimately resting on the individual. This research contributes to contemporary Islamic philosophy by 

offering a conceptual framework for understanding digital value without reducing the discourse to 

normative legal judgments, while providing reflective guidance for Muslim engagement with 

decentralized economic systems. 
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Abstrak 

Artikel ini bertujuan merekonstruksi konsep nilai ekonomi dalam perspektif filsafat Islam dengan 

menjadikan fenomena blockchain dan Bitcoin sebagai studi kasus. Berangkat dari premis bahwa nilai 

bersifat i'tibārī, yakni lahir dari pengakuan kolektif, bukan inheren pada zat,penelitian ini berargumen 

bahwa pergeseran dari emas, uang fiat, hingga kripto bukanlah revolusi ontologis, melainkan transformasi 

medium institusionalisasi pengakuan tersebut. Melalui pendekatan sintesis antara filsafat Islam klasik dan 

konstruktivisme sosial kontemporer, artikel ini menunjukkan bahwa struktur ontologis nilai tetap 

kontingen, sementara dimensi etis muncul dari pilihan medium yang memengaruhi stabilitas dan 

distribusi kekuasaan. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa medium nilai paling etis adalah yang 

mampu menjaga stabilitas struktural sembari meminimalkan konsentrasi otoritas koersif, dengan 

tanggung jawab moral tetap berada pada individu. 

 

Kata kunci: Nilai I'tibārī, Ontologi Uang, Blockchain, Bitcoin, Filsafat Islam. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena cryptocurrency, khususnya Bitcoin, telah 

memicu perdebatan luas di kalangan pemikir Muslim. 

Namun, sebagian besar diskursus tersebut masih berkutat 

pada persoalan normatif seperti halal-haram, spekulasi, atau 

gharar. Di balik itu, terdapat pertanyaan filosofis yang jauh 

lebih mendasar, yaitu mengenai hakikat “nilai” dalam era 

digital. Persoalan ini tidak hanya bersifat akademis, tetapi 

juga menyentuh fondasi bagaimana manusia memahami 

realitas ekonomi, kepercayaan, dan relasi sosial dalam 

kehidupan modern. 

Dalam sejarah perkembangan moneter, manusia telah 

mengalami tiga fase utama. Pertama, fase nilai yang 

berbasis materialitas alamiah seperti emas dan perak. 

Kedua, fase nilai yang ditopang oleh otoritas negara melalui 

sistem uang fiat. Ketiga, fase kontemporer yang ditandai 

oleh munculnya nilai berbasis konsensus algoritmik 

terdistribusi melalui teknologi blockchain. Fase ketiga ini 

kerap dipahami sebagai sebuah revolusi paradigma. Namun, 

dari sudut pandang filsafat Islam, klaim adanya revolusi 

ontologis tersebut perlu dikaji secara kritis. Pertanyaannya, 

apakah Bitcoin benar-benar menghadirkan bentuk nilai 

yang sepenuhnya baru, ataukah ia hanya merupakan 

transformasi dari konsep nilai i‘tibārī yang telah lama 

dikenal dalam tradisi keilmuan Islam? 

Tulisan ini berangkat dari argumen bahwa Bitcoin dan 

blockchain tidak menciptakan hakikat nilai yang baru 

secara ontologis. Sebaliknya, keduanya merepresentasikan 

transformasi bentuk dari struktur nilai i‘tibārī yang telah 

lama ada dalam sejarah manusia, yang kini dimediasi oleh 

teknologi desentralisasi. Untuk menguatkan argumen 

tersebut, pembahasan dilakukan melalui tiga langkah 

utama. Pertama, menelaah konsep nilai dalam filsafat Islam 

serta pendekatan konstruktivisme sosial sebagai landasan 

teoretis. Kedua, menganalisis blockchain sebagai fenomena 

ontologis dalam konteks perkembangan teknologi modern. 

Ketiga, merumuskan posisi normatif mengenai etika 

pemilihan medium nilai dengan merujuk pada maqasid 

syariah serta kritik terhadap relasi kekuasaan dalam sistem 

ekonomi. 

Kajian ini memiliki urgensi dalam beberapa aspek. 

Pertama, ia berupaya mengisi kekosongan dalam studi 

filsafat Islam yang membahas cryptocurrency secara lebih 

mendalam di luar kerangka fikih normatif. Kedua, 

penelitian ini menawarkan sintesis konseptual antara 

warisan pemikiran klasik dengan realitas teknologi 

kontemporer, sehingga dapat mendorong perkembangan 

filsafat Islam yang lebih kontekstual dan responsif terhadap 

perubahan zaman. Ketiga, kajian ini memberikan kerangka 

reflektif bagi umat Muslim yang terlibat dalam ekosistem 

digital untuk menilai dan memilih medium nilai secara etis, 

tanpa terjebak pada sikap glorifikasi maupun penolakan 

ideologis yang berlebihan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode filosofis-konseptual. Sumber utama berupa 

teks-teks filsafat Islam klasik dan kontemporer, serta 

dokumen teknis terkait teknologi blockchain. Analisis 

dilakukan melalui pendekatan hermeneutika filosofis guna 

membangun sintesis konseptual yang utuh dan koheren. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan corak filosofis-konseptual. Fokus utamanya adalah 

mengkaji hakikat nilai dalam perspektif filsafat Islam dan 

konstruktivisme sosial, serta menghubungkannya dengan 

fenomena cryptocurrency sebagai representasi 

kontemporer. Pendekatan ini dipilih karena objek kajian 

bukan berupa data empiris kuantitatif, melainkan konsep, 

gagasan, dan konstruksi pemikiran yang memerlukan 

penafsiran mendalam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

kepustakaan. Data diperoleh dari sumber-sumber primer 

dan sekunder yang relevan. Sumber primer meliputi karya-

karya filsafat Islam klasik dan kontemporer yang membahas 

konsep nilai, māl, dan i‘tibārī, serta dokumen teknis dan 

literatur terkait teknologi blockchain dan cryptocurrency. 

Sumber sekunder berupa buku, artikel ilmiah, dan tulisan 

akademik yang mengkaji konstruktivisme sosial, ontologi 

nilai, serta perkembangan sistem moneter modern. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumen, yaitu dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, 

dan menelaah teks-teks yang memiliki relevansi dengan 

topik penelitian. Proses ini mencakup pembacaan kritis 

terhadap konsep-konsep kunci seperti nilai i‘tibārī, 

institusionalisasi sosial, konsensus kolektif, serta 

mekanisme pembentukan nilai dalam sistem ekonomi 

tradisional maupun digital. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan 

hermeneutika filosofis. Tahapan analisis dimulai dari 

interpretasi teks untuk memahami makna konseptual dalam 

konteks asalnya, kemudian dilanjutkan dengan proses 

komparasi antar konsep dari tradisi filsafat Islam dan 

konstruktivisme sosial. Selanjutnya, dilakukan sintesis 

untuk membangun kerangka pemikiran yang koheren 

mengenai hakikat nilai dalam konteks cryptocurrency. 

Proses ini bersifat reflektif dan dialektis, dengan tujuan 

menemukan titik temu maupun perbedaan mendasar antar 

perspektif. 

Untuk menjaga konsistensi dan kedalaman analisis, 

penelitian ini juga menggunakan pendekatan analisis 

konseptual. Pendekatan ini menekankan pada klarifikasi 

istilah, pengujian logika argumen, serta penelusuran 

implikasi filosofis dari setiap konsep yang digunakan. 



JIBIDAL: Jurnal Ilmu Bisnis Digital                                                                     ISSN 3123-2337(E) 

Volume 02, Nomor 01, Mei 2025 
 

 

3 
 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang sistematis mengenai posisi 

cryptocurrency dalam kerangka nilai i‘tibārī. 

Akhirnya, hasil analisis disajikan dalam bentuk 

deskriptif-analitis. Penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan konsep, tetapi juga mengkritisi dan 

merekonstruksi pemahaman tentang nilai dalam era digital. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu 

menghasilkan sintesis konseptual yang relevan bagi 

pengembangan filsafat Islam sekaligus memberikan 

kerangka reflektif terhadap fenomena ekonomi 

kontemporer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ontologi Bitcoin: Kelangkaan Terkode dan Konsensus 

Jaringan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Bitcoin 

menghadirkan dua karakter utama, yaitu kelangkaan 

algoritmik dan konsensus terdistribusi. Tidak seperti emas 

yang memiliki kelangkaan alamiah, Bitcoin dirancang 

dengan suplai terbatas melalui kode. Di sisi lain, 

eksistensinya tidak bersifat material, tetapi juga tidak dapat 

dikatakan semata-mata sebagai konstruksi imajinatif. 

Bitcoin hadir sebagai realitas jaringan yang dipertahankan 

melalui protokol kriptografi dan partisipasi kolektif global  

Dalam perspektif filsafat Islam, fenomena ini dapat 

dipahami sebagai bentuk nilai i‘tibārī yang mengalami 

transformasi. Nilai Bitcoin tidak berasal dari substansi 

fisiknya, melainkan dari pengakuan kolektif yang kini 

dimediasi oleh sistem algoritmik. Dengan demikian, 

keberadaan Bitcoin memperkuat tesis bahwa nilai bersifat 

relasional dan bergantung pada kesepakatan sosial, bukan 

pada esensi benda. 

Pertanyaan mengenai apakah kelangkaan algoritmik 

setara dengan kelangkaan alamiah menghasilkan temuan 

penting: secara fungsional keduanya memiliki peran yang 

sama dalam menstabilkan nilai. Namun secara metafisik, 

keduanya berbeda sumber. Meskipun demikian, karena nilai 

bersifat i‘tibārī, perbedaan sumber tersebut tidak mengubah 

status ontologis nilai itu sendiri. 

 

Epistemologi Kepercayaan: Otoritas Negara vs 

Konsensus Algoritmik 

Hasil pembahasan menunjukkan adanya pergeseran 

sumber legitimasi nilai dari otoritas negara menuju 

konsensus jaringan. Uang fiat memperoleh keabsahannya 

melalui sistem hukum dan kebijakan negara, sedangkan 

Bitcoin bergantung pada validasi terdistribusi oleh jaringan 

pengguna . 

Fenomena ini menunjukkan bahwa kepercayaan tidak 

lagi terpusat, tetapi tersebar dalam sistem. Namun, hal ini 

tidak berarti hilangnya kekuasaan, melainkan perubahan 

bentuknya. Kekuasaan dalam blockchain tetap ada, tetapi 

terdistribusi melalui protokol dan partisipasi. 

Dalam kerangka filsafat Islam, temuan ini relevan 

dengan konsep legitimasi berbasis maslahah. Sistem yang 

mengandalkan partisipasi sukarela dan meminimalkan 

paksaan dapat dianggap lebih mendekati prinsip keadilan 

prosedural, selama tetap menjaga stabilitas sosial dan 

ekonomi. 

 

Etika Medium: Stabilitas, Keadilan, dan Tanggung 

Jawab 

Hasil analisis menegaskan bahwa medium nilai tidak 

bersifat netral secara etis. Setiap sistem—emas, fiat, 

maupun blockchain—membentuk struktur relasi sosial 

yang berbeda. Bitcoin, misalnya, menawarkan transparansi 

dan desentralisasi, tetapi juga menghadirkan tantangan 

berupa volatilitas tinggi dan potensi ketimpangan distribusi 

awal . 

Dalam perspektif maqasid syariah, dua aspek utama 

menjadi tolok ukur etis, yaitu perlindungan harta dan 

keadilan distribusi. Oleh karena itu, nilai etis Bitcoin tidak 

bersifat inheren, melainkan bergantung pada bagaimana 

sistem tersebut mampu menjaga stabilitas dan menghindari 

dominasi kekuasaan. 

Temuan penting lainnya adalah meningkatnya peran 

tanggung jawab individu. Dalam sistem desentralisasi, tidak 

ada otoritas pusat yang dapat dijadikan sandaran. Hal ini 

memperkuat prinsip bahwa kebebasan selalu disertai 

dengan akuntabilitas moral. 

 

Kontinuitas Ontologis 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa perkembangan dari 

emas, fiat, hingga blockchain bukanlah revolusi ontologis, 

melainkan transformasi medium. Struktur dasar nilai tetap 

sama, yaitu sebagai realitas i‘tibārī yang bergantung pada 

pengakuan kolektif 

 

Tabel 1. Perbedaan Utama Kontinuitas Ontologis 

Medium Sumber 

Kelangkaa

n 

Mekanisme 

Stabilisasi 

Bentuk 

Otoritas 

Emas Alamiah 

(fisik) 

Kelangkaan 

material + 

kepercayaa

n sosial 

Terdesentralisas

i (pasar) 

Fiat Politik 

(kebijakan) 

Otoritas 

negara + 

hukum 

Terpusat (bank 

sentral) 

Blockchai

n 

Algoritmik 

(protokol) 

Konsensus 

jaringan + 

kriptografi 

Terdistribusi 

(node) 
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Dimensi Etis: Stabilitas dan Minim Dominasi 

Hasil pembahasan menghasilkan dua kriteria utama 

dalam menilai medium nilai: 

1. Stabilitas struktural, yaitu kemampuan menjaga 

daya tukar yang konsisten.  

2. Minim dominasi koersif, yaitu distribusi 

kekuasaan yang adil.  

Temuan menunjukkan adanya trade-off antara 

keduanya. Sistem fiat cenderung stabil tetapi rentan 

dominasi, sedangkan Bitcoin lebih desentralistik tetapi 

kurang stabil. Oleh karena itu, tidak ada sistem yang 

sepenuhnya ideal. 

Dalam perspektif filsafat Islam, keseimbangan antara 

kedua aspek ini mencerminkan prinsip moderasi dan 

keseimbangan dalam kehidupan ekonomi. 

 

Tanggung Jawab Individu dalam Sistem Desentralisasi 

Hasil akhir menunjukkan bahwa dalam ekosistem 

desentralistik, etika tidak hanya berada pada sistem, tetapi 

juga pada individu. Partisipan dituntut untuk memiliki 

kesadaran, pemahaman, dan tanggung jawab atas keputusan 

ekonominya . 

Implikasinya, individu perlu: 

• Memahami mekanisme dan risiko sebelum 

berpartisipasi  

• Menghindari praktik spekulatif yang merugikan 

pihak lain  

• Berkontribusi pada sistem yang lebih adil  

Dengan demikian, kebebasan dalam sistem digital 

bukanlah kebebasan tanpa batas, melainkan kebebasan yang 

disertai tanggung jawab moral. 

 

KESIMPULAN 

Artikel ini menegaskan bahwa fenomena Bitcoin dan 

blockchain tidak merepresentasikan revolusi ontologis 

dalam konsep nilai, melainkan transformasi bentuk dari 

nilai i‘tibārī. Nilai ekonomi, baik pada emas, uang fiat, 

maupun cryptocurrency, tetap bersifat kontingen—lahir 

dari pengakuan kolektif, distabilkan melalui mekanisme 

institusional, dan senantiasa terbuka terhadap perubahan 

sosial. 

Kontribusi utama penelitian ini mencakup tiga hal. 

Pertama, menghadirkan sintesis konseptual antara filsafat 

Islam klasik dan konstruktivisme sosial dalam memahami 

nilai digital. Kedua, mengkaji blockchain sebagai bentuk 

kontemporer dari ontologi nilai i‘tibārī yang terdistribusi. 

Ketiga, merumuskan dua kriteria etis dalam pemilihan 

medium nilai, yaitu stabilitas struktural dan minimnya 

dominasi koersif. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah 

filsafat Islam kontemporer dengan menunjukkan bahwa 

konsep-konsep klasik tetap relevan dalam membaca 

perkembangan teknologi modern. Secara praktis, kajian ini 

memberikan kerangka reflektif bagi umat Muslim untuk 

menilai keterlibatan dalam ekosistem kripto secara kritis, 

sadar, dan bertanggung jawab. 

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada 

fokusnya yang bersifat konseptual, sehingga belum 

mengulas aspek teknis blockchain secara mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji 

kerangka ini melalui studi empiris, khususnya terkait 

persepsi nilai dalam komunitas kripto Muslim, atau melalui 

analisis komparatif terhadap berbagai protokol blockchain 

dalam perspektif maqasid syariah. 

Pada akhirnya, filsafat nilai tidak bertujuan 

menemukan medium yang sempurna, melainkan 

menumbuhkan kesadaran bahwa setiap pilihan institusional 

memiliki implikasi etis. Di tengah perkembangan dunia 

digital, tanggung jawab intelektual dan moral menjadi kunci 

untuk memastikan bahwa teknologi nilai yang 

dikembangkan dan digunakan tetap berorientasi pada 

keadilan, stabilitas, dan kemaslahatan manusia. 
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